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Pendahuluan
Kondisi ekonomi di Kabupaten Asahan secara langsung terpengaruh oleh lingkungan sekitar.

Meskipun pertumbuhan ekonomi selama beberapa tahun terakhir ini mengalami kenaikan, perubahan
tersebut belum memberikan dampak yang signifikan. Di sisi lain, perlakuan terhadap lingkungan
telah memperoleh perhatian yang semakin meningkat sebagai hasil dari pertumbuhan industri dan
aktivitas ekonomi lainnya. Di Kabupaten Asahan sendiri, perusahaan industri mempunyai peranan
penting dalam memberikan pemasukan daerah di Kabupaten Asahan. Yang terjadi pada saat ini,
pusat industri berkembang hanya memikirkan diri sendiri tidak berkontribusi dengan lingkungan.
Oleh karena itu, muncul kebutuhan akan pengembangan strategi pembangunan ekonomi yang
memperhatikan keberlanjutan lingkungan, seiring dengan upaya untuk mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan. Pengembangan Kabupaten Asahan menjadi Eco Industrial Park (EIP) menjadi
jawaban atas tantangan ini. Melalui pendekatan berkelanjutan ini, diharapkan bahwa pertumbuhan
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ekonomi dapat beriringan dengan perlindungan lingkungan, menciptakan kondisi yang berkelanjutan
bagi kedua aspek tersebut.

Pengembangan kawasan industri adalah proses penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu
wilayah. Kawasan industri menyediakan lokasi strategis bagi perusahaan-perusahaan untuk
membangun pabrik, pabrik pengolahan, pusat logistik, dan fasilitas lainnya. Dalam pengembangan
kawasan industri, perlu dilakukan perencanaan yang berkelanjutan agar dampak negatif dapat
diminimalkan. Eco-Industrial Park (EIP) merupakan salah satu konsep yang mayoritas terpilih dalam
suatu pengembangan kawasan industri, hal ini diakrenakan konsep ini mengutamakan prinsip ramah
lingkungan dalam segala bidang perencanaan. [1] Hal ini didukung dengan adanya panduan pada
program Green Eco-Industrial Park Programme for Indonesia (GEIPP) dengan konsep berkelanjutan
dan ramah lingkungan untuk menjaga kestabilan sumber daya alam sampai ke masa yang akan
datang. [2] Oleh karena itu, pengembangan kawasan industri berwawasan lingkungan menjadikan
pilihan untuk menciptakan lingkungan yang baik bagi lingkungan dan masyarakat sekitar jika
dilakukan dengan perencanaan yang baik dan berkelanjutan. [1][3][4]

EIP atau Kawasan Industri Berwawasan Lingkungan dalam bahasa Indonesia, dapat dijelaskan
sebagai suatu kumpulan pabrik atau bisnis jasa yang terletak dalam suatu kawasan dengan
peningkatan kinerja lingkungan, ekonomi, dan sosial. Dengan adanya kerja sama dalam pengelolaan
lingkungan dan sumber daya, EIP berpotensi mencapai beberapa manfaat. Secara lingkungan, EIP
dapat mengurangi kerusakan terhadap lingkungan melalui pengelolaan limbah yang lebih efektif,
pengurangan emisi, dan penggunaan energi yang efisien. [1][5] Dalam keseluruhan, EIP
mencerminkan pendekatan holistik dalam pengembangan kawasan industri, didalamnya terdapat
keberlanjutan menjadi fokus utama. [6] Tujuan dari pengembangan Eco Industrial Park (EIP)
memperhatikan segala aspek baik lingkungan, sumber daya manusia maupun kehidupan ekonomi
secara berkelanjutan, dengan mengembangkan kawasan industri dari segi infrastruktur yang
berdampak kepada masyarakat [6]. Keunggulan konsep ini yaitu :

a. Dengan peningkatan efisiensi yang dicapai melalui pengembangan EIP, perusahaan
dapat menghasilkan produk yang kompetitif dalam meningkatkan keunggulan pasar.

b. Mengurangi pencemaran lingkungan: EIP dapat mengurangi sumber-sumber
pencemaran lingkungan dengan menerapkan efisiensi dan kerjasama dalam
pemanfaatan sumber daya. Dengan pengelolaan yang lebih baik, penggunaan sumber
daya dan produksi limbah dapat dikurangi, sehingga mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan.

c. Peningkatan performa ekonomi industri: Dengan adanya EIP, diharapkan performa
ekonomi industri akan meningkat. Melalui peningkatan kondisi perusahaan, baik dari
segi efisiensi maupun keberlanjutan, perusahaan dapat menciptakan lebih banyak
lapangan kerja dan memberikan peluang bagi subkontraktor baru, terutama bagi
perusahaan kecil di sekitarnya.

Dengan demikian, pengembangan EIP memiliki tujuan yang berfokus pada kinerja ekonomi
yang lebih baik dan pengurangan dampak lingkungan dari perusahaan-perusahaan yang terlibat. EIP
dapat memberikan sejumlah kelebihan, termasuk peningkatan keunggulan kompetitif industri,
pengurangan pencemaran lingkungan, dan peningkatan performa ekonomi industri serta
perekonomian masyarakat secara keseluruhan.[6]

Pengembangan Eco Industrial Park (EIP) melibatkan pengembangan yang terintegrasi antar
berbagai bidang terkait. Keberhasilan pengembangan EIP sangat bergantung pada kerjasama yang
efektif. Ketidakmampuan untuk mengatasi fragmentasi antara para pemangku kepentingan EIP
merupakan salah satu penyebab utama kegagalan dalam pengembangan EIP.[3][4] Pemisahan
proyek pengembangan EIP berguna untuk mengelola dan mengembangkan EIP dengan lebih efektif.
Namun, dalam beberapa kasus, kategori-kategori ini dapat saling tumpang tindih, artinya proyek EIP
dapat mencakup elemen dari dua atau ketiga kategori tersebut.[5][7]
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Kajian Hukum dan Kebijakan
Adapun aspek Hukum tentang Kawasan Industri

1.

Undang-Undang No 3 Tahun 2014 Tentang Perindustrian memiliki ketentuan yang mengatur
penyediaan infrastruktur industri baik di dalam maupun di luar kawasan peruntukan industri.
Hal ini bertujuan untuk mendukung kegiatan industri dengan menyediakan infrastruktur
yang diperlukan untuk menjalankan operasional perusahaan dengan efisien dan
berkelanjutan [8].

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2021 tentang Kebijakan Penyelenggaraan Bidang
Perindustrian mengatur industri strategis. [9].

Peraturan Pemerintah No. 142 Tahun 2015 Tentang Kebijakan mengenai Kawasan Industri
mengatur kewenangan gubernur atau bupati/walikota dalam pembangunan Kawasan Industri
[10].

Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia No. 40/M-INDPERT/6/2016 Tentang
Pedoman Teknis Pembangunan Kawasan Industri [11].

Pola Pengembangan Eco Industrial Park (EIP)

Pola pengembangan Eco Industrial Park (EIP) melibatkan beberapa langkah strategis untuk
menciptakan kawasan industri yang berkelanjutan. Berikut adalah beberapa pola pengembangan
yang umum digunakan dalam pengembangan EIP [12] [6][13] :

1.

Langkah pertama adalah melakukan analisis menyeluruh terhadap kondisi lingkungan di
kawasan yang akan dikembangkan. Ini mencakup penilaian terhadap aspek-aspek seperti
kualitas udara, air, tanah, dan keanekaragaman hayati. Analisis ini membantu dalam
identifikasi potensi dampak lingkungan dari pengembangan industri.

Perencanaan dan Zonasi: Setelah analisis lingkungan dilakukan, perencanaan dan zonasi
kawasan industri dilakukan. Ini melibatkan penentuan area yang sesuai untuk pengembangan
industri, serta pemetaan area yang harus dilindungi untuk konservasi lingkungan dan
keanekaragaman hayati.

Desain dan Infrastruktur: Tahap ini melibatkan desain kawasan industri yang berkelanjutan
dan ramah lingkungan.

Pengelolaan Sumber Daya: Pola pengembangan EIP juga mencakup pengelolaan sumber
daya secara efisien. Ini melibatkan penerapan teknologi dan praktik terbaik untuk
mengurangi penggunaan air, energi, dan bahan mentah. Selain itu, penting untuk
mempromosikan daur ulang, penggunaan kembali, dan pemulihan bahan dalam proses
produksi.

Simbiosis Industri; Salah satu pola penting dalam pengembangan EIP adalah promosi
simbiosis industri. Simbiosis industri melibatkan kerjasama antara perusahaan untuk
memanfaatkan limbah satu sama lain sebagai bahan baku atau energi. Ini membantu
mengurangi limbah industri dan menciptakan efisiensi sumber daya yang lebih tinggi.
Pengawasan dan Evaluasi: Tahap terakhir dalam pola pengembangan EIP adalah
pengawasan dan evaluasi berkelanjutan terhadap kinerja lingkungan dan keberlanjutan
kawasan industri. Ini melibatkan pemantauan terus-menerus terhadap parameter lingkungan
dan penilaian terhadap keberhasilan implementasi praktik-praktik berkelanjutan.

Pola penggunaan lahan untuk pengembangan Kawasan industri adalah sebagai berikut [5] :

a.

Batasan lahan dalam kebijakan ini adalah maksimum 70% dari total luas area yang tersedia.
Ini mencakup alokasi lahan untuk industri kecil dan menengah di dalam kawasan tersebut.
Dalam konteks ini, batasan luas area untuk kavling industri diperhatikan untuk memberikan
ruang yang cukup dalam pengembangan kawasan industri. Dengan membatasi luas area
kavling industri, kebijakan ini bertujuan untuk mengatur penggunaan lahan dengan lebih
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efektif dan memastikan adanya kesempatan yang merata bagi berbagai jenis industri untuk
berkembang dalam kawasan tersebut;

b. luas RTH minimum 10% dari total luas areal;

c. jalan dan saluran antara 8 — 12 % dari total luas areal; dan

infrastruktur dasar lainnya dan infrastruktur penunjang antara 9 — 12 % dari total luas areal.
Pengembangan EIP yang berkelanjutan ini akan mengurangi ketergantungan pada sumber
pendapatan. Diperlukan perubahan strategis untuk menarik investasi yang lebih berkelanjutan dan
mengembangkan sumber pendapatan lain yang mendukung EIP yang berkelanjutan.

Meskipun infrastruktur dan sumber daya alam tersedia, Kab. Asahan belum sepenuhnya
meimanfaatkan untuk mendukung pembangunan yang berkelanjutan. Namun pengembangan EIP ini
akan berjalan dan berkelanjutan karena peningkatan taraf hidup masyarakat. Keterlibatab masyarakat
dan pemerintah daerah dalam pengembangan EIP menjadi faktor utama program ini akan terus
berlanjut. Sehingga dengan adanya ini, maka akan meningkatkan kualitas lingkungan menjadim lebih
baik, akan meningkatkan kehidupan masyarakat menjadi lebih baik dari perekonomian.

Metode
Metode Penelitian yang dilakukan pada pengembangan peratur di Kabupaten Asahan

menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan desain. Penelitian ini digunakan untuk
memahami kebutuhan, preferensi, dan pengalaman pengguna kawasan, serta memperoleh wawasan
yang mendalam tentang aspek sosial, budaya, dan kontekstual yang mempengaruhi perancangan
dengan pengumpulan data, observasi partisipatif, studi kasus, dan analisis. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis secara deskriptif dan interpretatif untuk mengidentifikasi pola, tema, dan aspek
penting yang dapat membimbing perancangan kawasan. [14]

Sementara desain dalam hal ini penelitian desain merupakan metode penelitian yang berfokus
pada pengembangan dan pengujian konsep-konsep desain kawasan. Metode ini melibatkan
penggunaan teknik visualisasi seperti sketsa, diagram, dan model untuk merancang solusi
perancangan yang diuji dan dievaluasi. Penelitian desain juga dapat melibatkan partisipasi pengguna
kawasan dalam tahap perancangan untuk mendapatkan masukan langsung dan umpan balik tentang
konsep dan rencana perancangan. [15] Adapun langkah dalam penelitian yaitu Studi Literatur,
Analisis Konteks, Identifikasi Stakeholder, Metode Pengumpulan Data, Menganalisis data,
Pembentukan Konsep Pengembangan EIP, Validasi Konsep, Penyusunan Rencana Tindakan,
Evaluasi dan Rekomendasi.

Hasil dan Pembahasan
Kondisi Tapak
Lokasi Perencanaan berada pada Desa Saranghelang dan Desa Sei Tempurung, Kecamatan Sei

Kepayang Timur, Kabupaten Asahan dengan luasan + 3200 Ha. Kecamatan Sei Kepayang Timur
yang diarahkan untuk menjadi kawasan strategis Minapolitan. Kawasan ini terletak di muara Sungai
Asahan, Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera Utara dengan eksisting berupa hutan mangrove serta
berbatasan langsung dengan Selat Malaka. Aktivitas eksisting di sisi selatan site berupa Dermaga
Bagan Asahan dan pemukiman nelayan. Kawasan ini memiliki akses dari Tanjung Balai menuju site
dapat melalui Jembatan Sei Kepayang-Tanjung Balai. Selain itu, terdapat pula akses jalan utama
antar kota melalui Kota Tanjung Balai hingga Dermaga Bagan Asahan dan jalur kereta yang berakhir
di Kota Tanjung Balai
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Gambar 1. Lokasi Perencanaan Pengembangan Kawasan Industri Kab. Asahan

Aksesibilitas Kawasan Industri
Aksesibilitas dan infrastruktur jalan merupakan evaluasi tentang tingkat kemudahan dan

kelancaran dalam melakukan kegiatan serta dukungan infrastruktur jalan. Dilihat dari sisi
aksesibilitas, kawasan perencanaan dilalui oleh transportasi darat dan sungai, serta memiliki
prasarana jalan yang mendukung. Pada kecamatan Sei Kepayang Timur dilalui oleh jalan arteri utama
yang menghubungkan Kabupaten Asahan dan Kabupaten Labuhanbatu Utara.

Aksesibilitas transportasi darat di dalam kota, prasarana jalan yang menghubungkan setiap
wilayah di Kecamatan Sei Kepayang Timur masih belum sepenuhnya dapat dilalui oleh kendaraan.
Beberapa wilayah masih sulit dijangkau. Aktivitas industri yang direncanakan di Kecamatan Sei
Kepayang Timur adalah industri pengolahan hasil perikanan, mengingat kondisi fisik kawasan
perencanaan yang berada di Kawasan mangrove. Saat ini, aktivitas industri yang ada di Kecamatan
Sei Kepayang Timur adalah industri rumah tangga yang menghasilkan olahan kopra dan kelapa
lainnya. Dalam pengadaan bahan baku dan pemasaran produk, selain menggunakan transportasi darat
dan laut, juga melibatkan transportasi laut/sungai yang memerlukan fasilitas dermaga dan pelabuhan
laut.

Pola pergerakan yang ada saat ini di Kecamatan Sei Kepayang Timur belum mampu memajukan
dan mengembangkan kegiatan ekonomi di wilayah Kabupaten Asahan karena masalah aksesibilitas,
seperti kondisi jalan yang buruk dan sulit dilalui oleh kendaraan. Selain itu, banyak jalan yang rusak
di wilayah Kabupaten Asahan yang mengakibatkan beberapa bagian wilayah terisolasi.

Y

Gambar 2 dan 3. Aksesibilitas utama menuju kawasan industri

Secara identifikasi terhadap aspek lokasi kawasan industri yaitu Lokasi dikembangkan
menjadi kawasan industri dengan konsep Eco Industrial Park. Pemilihan Eco Industrial dalam upaya
mengurangi dampak lingkungan yang dihasilkan oleh aktivitas industri. [16] Konsep ini ditujukan
untuk menciptakan sistem industri yang efisien dan berkelanjutan secara alami, dengan
mempertimbangkan aspek masa depan.[4] Pengembangan kawasan industri yang dilakukan yaitu
luas lahan yang dapat dijual (sealable) maksimum 50% dan sisanya 50% diperuntukkan untuk jalan
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dan sarana penunjang lainnya serta ruang terbuka hijau. Adapun peraturan zoning kavling kawasan
industri. Pada pengembangan perencanaan Kawasan Industri di Kabupaten Asahan ini dibagi
menjadi beberapa bagian, antara lain:
1. Bagian A merupakan Kawasan waterfront city dengan fungsi wisata, perumahan, sarana
pelayanan umum di dalamnya
2. Bagian B juga merupakan bagian dari Kawasan Waterfront city
3. Bagian C merupakan Kawasan industry dan terdapat fungsi perdagangan dan jasa komersil
sebagai pembatas antara fungsi perumahan dan industry
4. Bagian D juga merupakan Kawasan industry Minapolitan yang berupa industry
pengolahan hasil ikan, pengemasan produksi ikan, serta budidaya perikanan
5. Bagian E merupakan Pelabuhan Induk
6. Bagian F, Bagian G, Bagian H dan Bagian | merupakan pengembangan Kawasan industry
yang berupa pergudangan, cold storage dan lainnya

Gambar 4. Rencana Pengembangan yang dibagi dari Block A- Block G

Selain itu direncanakan juga dua unit pelabuhan feeder di Kawasan Industri ini. Di Kawasan
industry tetap mempertahankan mangrove yang berada di bagian utara serta tetap melestarikan
lingkungan dengan adanya budidaya hutan/konservasi hutan. Selain itu direncanakan yang
menghubungkan Kecamatan Bagan Asahan dan Kawasan industry dengan adanya jembatan
Tahapan Pembangunan Kawasan Industri

Pembagian zona di Kawasan Industri melaului beberapa tahap, yaitu :
Tahap -1 s Tahap -2

Tahap -4
Fengemtongan Kawasa wousdy |cokd
Sorage. pergudanan), KRS mEngrove

Gambar 5. Rencana Pengembangan pertahapan
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1. Tahap 1 yang dilakukan adalah pembangunan wisata mangrove, permukiman, Kawasan
waterfront city (perumahan, fasilitas Umum dan Sosial), Kawasan Mangrove

2. Tahap 2 merupakan pembangunan Kawasan komersil, Kawasan industry (industry
pengolahan ikan, industry pengemasan produk ikan, budidaya tambak, dan industry
maritim), Kawasan Mangrove, Pelabuhan Feeder.

3. Tahap 3 merupakan Pelabuhan Induk, Kawasan Mangrove, dan lanjutan pembangunan

Kawasan Industri

4. Tahap 4 merupakan pengembangan Kawasan industry (cold storage, pergudangan dan

lainnya) dan Kawasan mangrove

Identifikasi Dampak Lingkungan dan Sosial

Potensi degradasi lingkungan dinilai akan terjadi, bila memenuhi salah satu dari beberapa

kriteria berikut:

a. Komponen rencana kegiatan berpotensi merubah bentang alam secara signifikan;
b. Komponen rencana kegiatan diperkirakan membutuhkan material dan/atau sumber.
Berdasarkan kriteria tersebut, maka dapat diidentifikasi dan ditentukan komponen rencana

kegiatan pembangunan Kawasan Industri yang berpotensi menimbulkan dampak besar dan penting
dan justifikasi pendukungnya sebagaimana tersaji pada tabel berikut:
Tabel 1 Identifikasi dampak pembangunan kawasan industri

DAMPAK PENTING HIPOTETIK

SUMBER DAMPAK

Tahap Pra konstruksi

Perubahan sikap dan persepsi masyarakat

Pengurusan perijinan dan koordinasi

Tahap Konstruksi

Perubahan kualitas udara

Mobilisasi material dan alat berat konstruksi;
Penyiapan tanah dasar dan pekerjaan tanah;
Pekerjaan pondasi; ¢ Pekerjaan struktur
bangunan (up-structure)

Peningkatan intensitas kebisingan

Mobilisasi material dan alat berat konstruksi;
Penyiapan tanah dasar dan pekerjaan tanah;
Pekerjaan pondasi; ¢ Pekerjaan struktur
bangunan (up-structure)

Penurunan kualitas air permukaan

Pembuatan/pengoperasian bengkel dan gudang

Peningkatan air larian

Penyiapan tanah dasar dan pekerjaan tanah;
*Pekerjaan pondasi

Peningkatan gangguan lalu lintas

Mobilisasi material dan alat berat konstruksi

Peningkatan kesempatan kerja dan berusaha

Penerimaan dan mobilisasi tenaga kerja

Perubahan sikap dan persepsi masyarakat

Penerimaan dan mobilisasi tenaga kerja

Tahap Operasi

Penurunan kualitas udara

+ Kegiatan operasional dan pemeliharaan
Kawasan industri; * Aktivitas transportasi

Peningkatan kebisingan

» Kegiatan operasional dan pemeliharaan
Kawasan industri; * Aktivitas transportasi

Penurunan kualitas air permukaan

Kegiatan operasional dan pemeliharaan
Kawasan industri

Peningkatan air larian

Kegiatan  operasional dan
Kawasan industri

pemeliharaan

Peningkatan kesempatan kerja

Penyerapan tenaga kerja operasional

Peningkatan peluang berusaha

Kegiatan operasional dan pemeliharaan
Kawasan industri

Perubahan persepsi masyarakat

Penyerapan tenaga kerja operasional

Gangguan kesehatan masyarakat

Kegiatan operasional dan pemeliharaan
Kawasan industri

Gangguan lalu lintas

Aktivitas transportasi
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Tahap Konstruksi

Peningkatan timbunan sampah dan limbah B3 ~ Pembuatan/pengoperasian bengkel bedeng
dan gudang; ¢ Pekerjaan struktur bangunan (up-
structure); ¢ Pekerjaan arsitektur, ME, dan
sarana utilitas gedung; « Pembersihan akhir dan
pekerjaan pertamanan/penghijauan

Tahap operasional
Peningkatan timbunan sampah dan limbah B3 ~ Kegiatan operasional dan pemeliharaan
Kawasan industri
Pengembangan Eco Industrial Park (EIP) di Kabupaten Asahan memiliki potensi besar untuk

mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan mgan EIP dapat menjadi landasan yang
kuat untuk mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan. Melalui pendekatan yang holistik dan
terpadu, pengembangan EIP di Kabupaten Asahan dapat memberikan sejumlah manfaat.
Pengembangan Eco Industrial Park di Kabupaten Asahan dapat menjadi landasan yang kokoh untuk
mewujudkan pembangunan ekonomi-industri yang berkelanjutan. Melalui kolaborasi yang baik
antara pemerintah, perusahaan, dan masyarakat, EIP dapat menjadi contoh yang menginspirasi bagi
wilayah lain dalam upaya menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, pelestarian
lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat

Simpulan dan Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kawasan industri di Kabupaten Asahan meliputi berbagai
bagian, seperti kawasan waterfront city, kawasan industri dengan fungsi perdagangan dan jasa
komersial, kawasan industry Minapolitan, pelabuhan induk, serta pengembangan kawasan industri
seperti pergudangan dan cold storage. Meskipun demikian, dalam proses pengembangan ini tetap
dilakukan prediksi terhadap dampak lingkungan dan sosial yang mungkin timbul. Kesimpulan ini
menjadi landasan untuk tindakan selanjutnya yang harus dilakukan. Dengan demikian,
pengembangan kawasan industri yang berkelanjutan dapat tercapai dengan mempertimbangkan
dampak lingkungan dan sosial yang dihadapi.
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